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ABSTRAK

Pusat kota kediri atau dikenal sebagai kawasan kota tua Kediri ini memiliki banyak bangunan
bersejarah sehingga memiliki karakteristik wilayah yang khas dapat menjadi ikon atau identitas
kota dari masa ke masa, seperti salah satunya kawasan Kelurahan Pakelan yang memiliki
beberapa bangunan Pecinan di masa lampau. Namun kawasan kota tua kediri ini, kurang
memiliki titik orientasi utama yang jelas dan tidak memberikan kesan bahwa kawasan di
sekitarnya memiliki nilai histori, sehingga kurang memberikan makna terhadap pengamat kota.
Mulainya perubahan di dalam kualitas perancangan lingkungan perkotaan, sehingga tidak
menampakkan bahwa kawasan kota tua di Pusat Kota Kediri dan mulai hilangnya identitasnya.
Tujuan yang akan dilakukan dalam penelitian ini yang ingin dicapai yaitu memperkuat identitas
Pusat Kota Kediri melalui arahan pengembangan berdasarkan kajian elemen-elemen citra kota.
Data yang digunakan berupa data kualitatif dan kuantitatif. Metode penelitian ini menggunakan
Content Analysis untuk menentukan elemen-elemen citra Kawasan Pusat Kota Kediri
berdasarkan In Depth Interview kepada stakeholder, analisis skala likert dan deskriptif
kuantitatif untuk mengetahui penilaian kualitas visual elemen citra persepsi masyarakat, dan
melakukan analisis deskriptif kualitatif untuk merumuskan konsep arahan pengembangan
elemen citra kota. Adapun tema konsep pengembangan elemen-elemen citra kota yang diusung
adalah Tawanan: City of Tolerance.

Kata Kunci : Identitas Kota, Pusat Kota Kediri, Elemen-elemen Citra Kota

Abstract : The city center of Kediri or called the Kediri old town area has many historical
buildings so that it has distinctive regional characteristics that can become an icon or city
identity from time to time, such as the Pakelan Village area which has several Chinatown
buildings in the past. However, the Kediri Old Town area lacks a clear main orientation point
and does not give the impression that the surrounding area has historical value, thus giving less
meaning to city observers. The start of changes in the quality of urban environmental design,
so that it does not appear that the old city area in Kediri City Center is starting to lose its
identity. The aim of this research is to strengthen the identity of the Kediri City Center through
development directions based on a study of the elements of the city's image. The data used are
qualitative and quantitative data. This research method uses Content Analysis to determine the
image elements of the Kediri City Center area based on In Depth Interviews to stakeholders,
Likert scale analysis and quantitative descriptive to determine the visual quality assessment of
community perception image elements, and perform qualitative descriptive analysis to
formulate the concept of direction for element development vity image. The theme of the
concept of developing city image elements is Tawanan : City of Tolerance.

Keywords : City Identity, Kediri City Center, City Image Elements



PENDAHULUAN

Saat ini, kota-kota di Indonesia memiliki mengalami
banyak perkembangan dan perubahan yang sangat pesat
dalam perubahan ini, bangunan dan kawasan maupun
objek budaya perlu dipertahankan dan dilestarikan agar
tidak hancur dan hilang dengan sendirinya yang akan
digantikan oleh bangunan dan kawasan yang lebih bersifat
komersial-ekonomis. Suatu kota agar dapat dipahami
dengan mudah perlu memberikan suatu kesan yang khas
dan memberikan pemahaman tentang identitas kota
tersebut untuk setiap pengunjung ataupun penduduk kota
tersebut. Terciptanya identitas wilayah membuat
masyarakat merasa nyaman karena adanya identitas kota
yang membuat kota tersebut terbaca atau Legibility of city.
Citra dan identitas kawasan seakan menjadi parameter
untuk kualitas sebuah lingkungan khususnya menyangkut
dengan cara pandang orang mengenai nilai lingkungan
tersebut. menurut Lynch (1982) elemen pembentuk citra
kota dapat menstrukturkan identitas kota yaitu path, node,
landmark, district dan edge.

Pusat kota kediri atau dikenal sebagai kawasan
kota tua Kediri ini memiliki banyak bangunan bersejarah
sehingga memiliki karakteristik wilayah yang khas dapat
menjadi ikon atau identitas kota dari masa ke masa, seperti
salah satunya kawasan Kelurahan Pakelan yang memiliki
beberapa bangunan Pecinan di masa lampau. Namun
kawasan kota tua kediri ini, kurang memiliki titik orientasi
utama yang jelas dan tidak memberikan kesan bahwa
kawasan di sekitarnya memiliki nilai histori, sehingga
kurang memberikan makna terhadap pengamat Kkota.
Mulainya perubahan di dalam kualitas perancangan
lingkungan perkotaan, sehingga tidak menampakkan
bahwa kawasan kota tua di Pusat Kota Kediri dan mulai
hilangnya identitasnya. Seperti Jalan Dhoho yang tidak
menampakkan konsep dan estetika kota tua, hanya
didominasi pusat perekonomian saja. Kemudian juga
seperti  Alun-Alun Kota Kediri sebagai kawasan
bersejarah yang merupakan wajah Kota Kediri (Catur,
2021), justru mengalami penurunan identitas dan citra
kawasan ini tidak terawat masih belum tertata dengan
baik, tertutup oleh PKL di sekitar alun-alun. Dan kawasan
pecinan di Kelurahan Pakelan sudah mulai pudar dan kian
memprihatinkan, karena banyak bangunan tua bersejarah
sudah direnovasi dan dipugar (radarkediri.jawapos.com).
Mulainya perubahan di dalam kualitas perancangan
lingkungan perkotaan, sehingga tidak menampakkan
bahwa kawasan kota tua di Pusat Kota Kediri dan mulai
hilangnya identitasnya.

Untuk itu diperlukan elemen-elemen fisik yang
mudah dikenali dalam lingkungan kota. Peran elemen-
elemen tersebut dapat menstrukturkan dan memperkuat
identitas kota atau ciri khas visual kota yang baik.
Sehingga membuat kota menjadi menarik, memiliki daya
tarik dan memberikan kualitas visual kotanya imageable
(jelas, terbaca, atau terlihat) terhadap pemahaman atau
persepsi masyarakat.

Maka, dari itu perlunya Kkajian karakteristik
kawasan pusat Kota Kediri dengan memperhatikan faktor-
faktor elemen fisik citra kawasan pusat kota, serta
menetapkan elemen-elemen pembentukan citra kota yang
potensial dalam memperkuat identitas kawasan pusat kota
dengan merumuskan konsep arahan pengembangan.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini merupakan penelitian mix methods,
yaitu pendekatan metode penelitian yang menggabungkan
atau mengkombinasikan antara dua metode kuantitatif dan
metode kualitatif. Jenis penelitian deskriptif kualitatif
dilihat dari proses penggunaan variabel menggunakan
sumber literatur, data primer berupa wawancara
stakeholder dan masyarakat, serta dalam perumusan
konsep serta data berupa teks deskripsi hasil proses
analisis. Sedangkan untuk jenis penelitian kuantitatif yang
terdapat dalam penelitian ini yaitu untuk menentukan
elemen-elemen citra yang paling dominan perhitungan
kuisoner menggunakan Skala Likert sebagai pengukuran
lima skala dengan nilai masing-masing pada skor, yakni
skor lima (tertinggi) dan satu (terendah). Untuk
penjelasannya sebagai berikut:
1. Content Analysis
Untuk mengetahui unsur-unsur pembentuk citra
kawasan pusat Kota Kediri menggunakan
Content Analysis pada variable-variabel yang
telah dirumuskan, terhadap stakeholder yang
terplih melalui wawancara. Content analysis
merupakan metode penelitian yang membahas
secara mendalam yang terdapat isi suatu
informasi yang tertulis, sehingga bisa ditarik
kesimpulan.
2. Uji Validitas dan Realibitas
Dari hasil penilaian kuisioner parameter elemen
pemebentuk citra kota oleh responden
masyarakat kemudian analisis uji instrumen
yang terdiri dari uji validitas dan uji reabilitas
dapat mereduksi variabel yang tidak
berpengaruh dalam proses identifikasi dan
hanya menghasilkan variabel yang berpengaruh
saja dari suatu elemen. Jika nilai korelasi lebih
besar dari r tabel dari df (degree of freedom).
Nilai df = N-2, 67-2= 65 sehingga pada R Tabel
memiliki nilai 0,2404, dapat disimpulkan bahwa
variable tersebut valid. Kemudian uji realibitas
untuk nilai  Cronbach's Alpha dikatakan
kuisioner reliable valid karena nilainya lebih
dari 0,6.
3. Deskriptif Kuantitatif
Analisis untuk mencapai sasaran kedua yaitu
dengan menggunakan teknik analisa deskriptif
kuantitatif dengan metode skala likert. Metode
analisa deskriptif kuantitatif, yaitu analisa
digunakan bertujuan menjelaskan data yang
diperolen di lapangan yaitu menganalisa
kualitas visual citra kawasan pusat Kota Kediri
dengan 3 komponen teori citra yaitu identitas,
struktur dan makna dengan memperhatikan 4
elemen teori citra kota. Diharapkan hasil dari
analisa ini adalah mampu memberikan
informasi  atau  mengetahui  factor-faktor
elemen-elemen pembentuk citra kawasan pusat
Kota Kediri yang berpotensial. Skala Likert
menggunakan lima skala, masing-masing
dengan skor lima (tertinggi) dan satu (terendah).



Tabel 1 Skor Persepsi Masyarakat

Skala Pengukuran Klasifikasi
1 Sangat Tidak Setuju
2 Tidak Setuju
3 Cukup Setuju
4 Setuju
5 Sangat Setuju

Setelah diketahui nilai masing-masing objek,
dapat ditentukan urutan imageability-nya, mulai
dari yang indeks yang paling besar. Objek yang
paling imageable adalah objek yang mempunyai
nilai indeks tertinggi.

4. Deskriptif Kualitatif

Dalam merumuskan arahan pengembangan
elemen-elemen citra kota untuk memperkuat
identitas pusat Kota Kediri menggunakan teknik
analisa deskriptif kualitatif. Analisa deskriptif
kualitatif ~ ini  dilakukan dengan cara
mengkomparasikan  hasil  sasaran-sasaran
sebelumnya dengan kondisi eksisting di
Kawasan Pusat Kota Kediri. Dengan
pendekatan teori Kevin Lyncht. Arahan yang
dihasilkan nantinya akan bersifat spesifik
terhadap tiap pembentuk citra kota telah
didapatkan ~ berdasarkan  hasil  analisa
sebelumnya pembentuk citra kota di Pusat Kota
Kediri

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembahasan mengenai metode penelitian yang digunakan,
terkait teori ctra kota, sintesa kajian pustaka dan hasil
analisa sebagai berikut:

A

Karakteristik Pusat Kota Kediri

Secara karakteristik Pusat Kota Kediri menyimpan
nilai beranekaragaman budaya seperti banyak
bangunan bersejarah sehingga memiliki
karakteristik wilayah yang khas dapat menjadi ikon
atau identitas kota dari masa ke masa, salah satunya
Jalan Dhoho dan kawasan Pecinan merupakan
bagian dari Kota Tua Kediri dengan beberapa
bangunan khas Pecinan termasuk Kelenteng Tjoe
Hwie Kiong. Pusat Kota Kediri dikenal juga dengan
julukan Kota Tahu. Banyak industri pengolahan
tahu baik dalam skala besar atau kecil berkembang
di kota ini. Pusat kota mempunyai skala pelayanan
regional dalam wilayah Kota Kediri, yang harus
mampu melayani kebutuhan masyarakat Kota
Kediri dan mendukung kegiatan skala regional pada
hirarki di atasnya. Peneteapan deliniasi pusat
pelayanan kota Kediri berdasarkan RDTRK Kediri
Tahun 2021-2041 terdapat di Kecamatan Kota
dengan deliniasi wilayah berada di Sub BWP B
(Kecamatan Kota) dengan fungsi pusat pelayanan
sebagai pusat perdagangan dan jasa, pemerintahan,
perkantoran, kesehatan, pendidikan, dan industry.

Karakteristik Responden

Terdapat dua kelompok yang akan digunakan
sebagai responden dalam penelitian ini. Kelompok
pertama adalah stakeholder, kelompok kedua adalah
masyarakat Kota Kediri.

Kelompok pertama yaitu stakeholder yang dianggap
mampu dan berkompeten dalam memberikan

rekomendasi awal, karena pakar merupakan
kelompok yang sangat memahami citra perkotaan.
Selain itu para ahli merupakan masyarakat Kota
Kediri. Jumlah stakeholders adalah 9 orang dari
kelompok pemerintah, praktisi dan akademisi.
Kemudian untuk kelompok kedua yaitu masyarakat
Kota Kediri, orang yang dianggap cocok sebagai
sumber data dan dijadikan sampel adalah sejumlah
68 responden untuk penilaian kualitas visual elemen
berdasarkan parameter yang telah di tentukan, yaitu
dengan syarat responden sebagai berikut:
e Bertempat tinggal di sekitar Kota Kediri atau
pernah melakukan perjalanan atau melewati
Kawasan Pusat Kota Kediri

e  Pernah melakukan aktivitas atau mengunjungi

ke Kawasan Pusat Kota Kediri (seperti contoh
melakukan wisata ke Jalan Dhoho, Jembatan
Brawijaya dan Taman Brantas)

e  Melewati, melakukan kunjungan atau aktivitas

yang pernah dilakukan di sekitar Kawasan Pusat
Kota Kediri dilakukan dalam jangka waktu 1
tahun terakhir ini

Menganalisis Elemen-Elemen  Berpengaruh

Pada Pembentuk Citra Kawasan Pusat Kota

Kediri

Untuk mengetahui elemen-elemen citra kota yang

berpengaruh pada kawasan pusat Kota Kediri

menggunakan teknik analisa content analysi,

melakukan In Depth Interview kepada stakeholders.

Kemudian diperoleh elemen-elemen citra kawasan

pusat kota kediri jika total penyebutan elemen citra

>2, maka dikatakan elemen-elemen tersebut

berpengaruh pada kawasan pusat Kota Kediri.

1. Path
Berdasarkan kombinasi kesembilan
stakeholders, jalur-jalur utama yang masyarakat
sering lewati pada pusat Kota Kediri disepakati
stakeholder dengan total lebih dari 2 kali
penyebutan (iterasi) dengan maksud yang sama
yaitu pada JI Dhoho, JI. Hayam Wuruk, JI.
Basuki Rahmat, JI Pattimura. Sehingga jalan -
jalan tersebut dapat dikatakan berpengaruh.

2. Landmark
Berdasarkan kombinasi kesembilan
stakeholders, belum ada objek yang sebagai
penanda atau ikon kota kediri yang menonjol,
tetapi Jembatan Brawijaya, Taman Brantas,
Alun-alun bisa disebut landmark pada pusat
Kota Kediri yang disepakati stakeholder dengan
total lebih dari 2 kali penyebutan (iterasi)
dengan maksud yang sama. Sehingga landmark
tersebut dapat dikatakan berpengaruh.

3. Node
Berdasarkan kombinasi kesembilan
stakeholders, titik aktivitas atau spot strategis
yang disepakati  stakeholder  disepakati
stakeholder dengan total lebih dari 2 kali
penyebutan (iterasi) dengan maksud yang sama
yaitu pada Alun-alun, Taman Brantas,
Persimpangan depan BI, Persimpangan depan
Kediri Mall. Sehingga nodes tersebut dapat
dikatakan berpengaruh.



4. District
Berdasarkan kombinasi kesembilan
stakeholders, kawasan yang memiliki karakter
seragam (homogen) atau distrik pada pusat kota
yang disepakati stakeholder dengan total lebih
dari 2 kali penyebutan (iterasi) dengan maksud
yang sama yaitu pada Kawasan Perdagangan
dan Jasa Sepanjang JI. Dhoho, Kawasan
Perdagangan dan Jasa Sepanjang JI. Hayam
Wuruk, Perkantoran Sepanjang JI. Basuki
Rahmat, Kawasan Pecinan di Jl. Yos Sudarso.
Sehingga distrik tersebut dapat dikatakan
berpengaruh

5. Edge
Berdasarkan kombinasi kesembilan
stakeholders, batas atau edge pada pusat kota
yang disepakati oleh stakeholder dengan total
kurang dari 2 kali penyebutan (iterasi) sehingga
elemen edge tidak berpengaruh terhadap
pembentukkan citra di kawasan pusat Kota
Kediri.

Berdasarkan hasil in-depth interview oleh para ahli

terkait elemen pembentuk citra kota yang dibahas

pada sasaran pertama, maka dapat diketahui hanya 4

variabel elemen-elemen yang berpengaruh.

Gambar 1 Elemen Pembentuk Citra Kota Menurut
Stakeholder

Menganalisis Penilaian Kualitas Visual Elemen

Citra Menurut Persepsi Masyarakat

Untuk mengetahui penilaian kualitas visual citra
kawasan pusat Kota Kediri berdasarkan penilaian
responden masyarakat menggunakan instrumen
penelitian dengan skala likert yang akan dilakukan
oleh para peneliti dalam memilih faktor-faktor yang
membentuk  pandangan  masyarakat  dalam
mengenali citra lingkungan tempat tinggalnya.
Secara prinsip terdapat tiga hal yang akan diingat
oleh pengamat, yaitu identitas, struktur dan makna.
Dalam mengetahui faktor-faktor yang membentuk
persepsi dalam mengenali identitas kota melalui
elemen-elemen citra kawasan di Pusat Kota Kediri,
peneliti melakukan analisa uji instrumen yang terdiri
dari uji validitas dan uji reabilitas yang diperoleh
dari hasil penyebaran kuisioner kepada responden
masyarakat. Berikut tabel yang menjelaskan faktor
atau parameter-parameter dalam menilai setiap
elemen citra kota.

Tabel 2 Kriteria Elemen-elemen Citra Kota

Elemen- Kriteria
elemen Identitas Struktur Makna
Citra
Memiliki ciri khas |~ MEMIIiK ungst
karakteristik jalan mer?gh ﬂl bung{(ang
yang m_enqnjol banyak lokasi dan
dan me_njadl daya sering dilalui
tpaerr':: aatlEZrL: seh_inlgga menjadi Memiliki
jalur utama nilai historis
masyarakat
(Budi%an dkk. pergerakan (Lynch, atas peristiwa
2018) ! 1960 & Porteous, sejarah di
Path 1977) kawasan
Memiliki variasi [ pusat Kota
kegiatan aktivitas Memiliki fasilitas Kediri
sosial, ekonomi pelengkap jalan (Wahyuni &
dar{ budaya ! | seperti vegetasi, Munandar,
lampu penerangan, 2010
masyarakat . rambu lalu lintas, )
setempat (sgpertl perabot jalan
contoh kegiatan (Gollegde, 1999
car free day) dalam Nasir dkk.,
(Budiman dkk., 2014)
2018) ’

Merupakan posisi Memiliki
strategis yang dapat nilai historis
dilihat secara mudah atas peristiwa

Keunikan bentuk oleh masyarakat sejarah di
Node fisik yang kontras (Lazuardi, Astuti, & kawasan
(Wahyuni & Rini, 2018) pusat Kota
Munandar, 2010), o Kediri
Titik dimana terdapat (Wahyuni &
pertemuan (Porteous, Munandar
1977) 2010)
Pengenal/pen
anda kawasan
(Lynch,
- 1960)
Mudah dilihat atau —
Mempunyai ciri memiliki visibility Memiliki
khas dan keunikan (memiliki detail atau nilai historis
Landmark agar mudah tekstur yang atas peristiva
diingat (Porteous, mengundang sejarah di
1977) penglihatan) (Lynch, kawasan
t Kot
1960) pusat Kota
Kediri
(Wahyuni &
Munandar,
2010)
Keragaman arsitektur
bangunan (Wahyuni Memiliki
& Munandar, 2010) nilai historis
Wilayah yang atas peristiwa
Kesamaan warna, memiliki karakter sejarah di
i fungsi, bentuk spesifik (seperti kawasan
District bangunan (Lynch, contoh kawasan pusat Kota
1960) perkantoran), Kediri
sehingga orang dapat | (Wahyuni &
langsung Munandar,
mengenalinya 2010)
(Porteous, 1977)
Memiliki
nilai historis
. . atas peristiwa
Kenampakan batas pe'r:nuiggt? Ipi:dbaagﬁiatu sejarah di
ang dapat dilihat . kawasan
Edge y segcarapmudah wilayah dengan pusat Kota
wilayah lainnya o
(Lynch, 1960) (Lynch, 1960) Kediri
ynen. (Wahyuni &
Munandar,
2010)

Setelah melakukan hasil analisa faktor-faktor yang telah
diperolen dari hasil kuisioner responden masyarakat
melalui teknik analisa skoring, memperoleh factor-faktor
variabel yang berpengaruh untuk menentukan objek-objek
yang berpotensial mewakili elemen-elemen citra kota.
Selanjutnya menggunakan metode analisa deskriptif
kuantitatif, untuk menentukan urutan dan klasifikasi dari
penilaian masyarakat terhadap obyek-obyek yang
berpotensial mudah diingat dan dipahami. Objek
berdasarkan tingkat legibility dengan nilai rata-rata
tertinggi dari variabel dapat dijadikan sebagai acuan
orientasi dalam identitas kota.
1. Elemen Path
Path yang paling imageable menurut responden
masyarakat adalah Jalan Dhoho sehingga jalan ini
mewakili elemen path untuk memperkuat identitas
pusat Kota Kediri.



2.

Gambar 2 Rupa Jalan Dhoho
Kesan Mental Masyarakat

Untuk kesan mental atau bayangan visual
masyarakat Kota Kediri mengenai Jalan Dhoho,
yaitu Jalan Dhoho yang memiliki fungsi sebagai
jalur utama pergerakan, memiliki variasi kegiatan
aktivitas di Jalan Dhoho dan memiliki fasilitas
pelengkap jalan.

Kultur Jalan Dhoho

Jalan Dhoho merupakan pusat pertokoan tepadat
di Kota Kediri dari zaman kolonial hingga
sekarang, pada jalan ini banyak pertokoan yang
berderet dengan beberapa fasade masih terdapat
bangunan belanda-tionghoa. Sepanjang Jalan
Dhoho sekitar tahun 2000 terdapat tetabuhan
musik bambu dan nyanyian campur sari, yang
dapat dinikmati di tepi pertigaan Jl Stasiun dan
terdapat seniman pelukis, musisi dan penyair juga
ada pengrajin selalu mangkal dan meramaikan
Jalan Dhoho. Tetapi untuk Jalan Dhoho sekarang
tidak menampakkan sebagai episentrum budaya,

sekarang  hanya  menampakkan  menjadi
episentrum perekonomian saja

Elemen Landmark

Landmark yang paling imageable menurut

responden masyarakat adalah Jembatan Brawijaya
sehingga objek ini mewakili elemen landmark untuk
memperkuat identitas pusat Kota Kediri.

Gambar 3 Rupa Jembatan Brawijaya

Kesan Mental Masyarakat

Berdasarkan hasil analisa respondem masyarakat
diatas, kesan mental atau bayangan visual
masyarakat Kota Kediri mengenai Jembatan
Brawijaya, yaitu Jembatan yang memiliki fungsi
sebagai pengenal/penanda, mudah dilihat atau
memiliki visibility dan memiliki nilai historis
Kultur Jembatan Brawijaya

Jembatan Brug Over den Brantas te Kediri
merupakan Jembatan Brawijaya lama yang
ditetapkan menjadi cagar budaya. Jembatan
Brawijaya Lama dibangun oleh pemerintah
Kolonial Belanda pada tahun 1869 yang
merupakan salah satu struktur jembatan besi tertua
yang ada di Pulau Jawa

Elemen Node

Node yang paling imageable menurut responden
masyarakat adalah Persimpangan depan Bank
Indonesia sehingga objek ini mewakili elemen node
untuk memperkuat identitas pusat Kota Kediri.

Gambar 4 Rupa Persimpangan depan Bl
Kultur Simpul Perempatan depan BI
Simpul perempatan ini terdapatnya bangunan
ikonik yang terbagi menjadi dua jenis, Kantor
Bank Indonesia merupakan bangunan cagar
budaya memiliki bentuk arsitektur kolonial
Belanda dengan atap prisma simetris.
Kesan Mental Masyarakat
Berdasarkan hasil analisa respondem masyarakat
diatas, kesan mental atau bayangan visual
masyarakat Kota Kediri mengenai Simpul
perempatan depan Bl, yaitu simpul yang memiliki
fungsi titik dimana terdapat pertemuan, keunikan
bentuk fisik yang kontras, memiliki fungsi khusus
dan merupakan pusat aktivitas

4. Elemen District

District yang paling imageable menurut
responden  masyarakat adalah  Kawasan
Perdagangan dan Jasa Jl. Dhoho dan Kawasan
Pecinan JI Yos Sudarso sehingga kawasan ini
mewakili elemen district untuk memperkuat
identitas pusat Kota Kediri.

Gambar 5 Rupa Kawasan Dhoho dan Pecinan

o Kesan Mental Masyarakat
Untuk kesan mental atau bayangan visual
masyarakat Kota Kediri mengenai Kawasan
Perdagangan dan Jasa JI Dhoho, vyaitu
Wilayah yang memiliki karakter spesifik dan
kesamaan warna, fungsi, bentuk bangunan.
Sedangkan kesan mental atau bayangan visual
masyarakat Kota Kediri mengenai Kawasan
Pecinan JI Yos Sudarso, yaitu wilayah yang
memiliki karakter spesifik dan keragaman
arsitektur bangunan
e Kultur Kawasan Dhoho dan Pecinan

Keragaman bangunan di Kawasan Dhoho
ini  memiliki bentuk khas bangunan
pertokoan bergaya arsitektur thionghoa dan
juga terdapatbangunan modern, vyaitu
berbetuk simetris dan didominasi dengan
model dua lantai yang memiliki atap berupa
dinding terdapat jendelanya. Sehingga
bentuk bangunan ini membuat masyarakat



lebih mudah mengenali kawasan Dhoho.
Kemudian Kawasan JlI Yos Sudarso, bentuk
khas bangunan yang terdapat pada kawasan
sepanjang jalan Yos Sudarso didominasi
oleh bangunan yang berbentuk khas
Tionghoa yang memiliki atap pelana, tetapi
sudah mulai banyak bangunan direnovasi
menjadi bangunan modern
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Gambar 6 Elemen-elemen Citra Kota Kawasan Pusat Kota
Kediri Menurut Masyarakat

E. Arahan Konsep Pengembangan Elemen
Pembentuk Citra Kota Untuk Memperkuat
Identitas Pusat Kota Kediri
Arahan konsep didasari oleh hasil analisa, yang
menyatakan terdapat empat elemen fisik citra kota
yaitu path, node, landmark, dan district yang
berpotensial untuk dikembangkan pada kawasan
pusat Kota Kediri guna memperkuat identitas.
Keempat elemen tersebut termasuk dalam kategori
path  (Jalan Dhoho), landmark (Jembatan
Brawijaya), node (Simpul perempatan depan BI)
dan district (Kawasan Perjas Dhoho dan Kawasan
Pecinan Yos sudarso). Pusat Kota Kediri yang
berlokasi di Kecamatan Kota merupakan kawasan
strategis pertumbuhan ekonomi yakni kawasan
perdagangan dan jasa berskala regional. Pusat Kota
Kediri selain dikenal sebagai “Kota Tua”, dikenal
juga sebagai “Kota Tahu” karena, tahu merupakan
salah satu produk unggulan di Kota Kediri dan
memiliki nilai histori yang panjang dari etnis
Tionghoa yang bermukim dan berdagang di
kawasan Kota Tua Pusat Kota Kediri ini. Dari
penjelasan yang telah dijabarkan, munculah tema
yang ditetapkan dalam pengembangan yaitu
Tawanan: City of Tolerance yang mengacu oleh
keberagaman budaya pecinan. Tema ini diambil
untuk membawa masyarakat yang berbelanja tahu
takwa di pusat kota kediri ini juga merasakan
pengalaman di masa lalu lewat kehadiran
keberagaman  budaya ornamen  arsitektural
bangunan pecinan, sehingga nilai sejarah tersebut
diharapkan untuk memperkuat lingkungan pusat
kota yang khas. Berikut peta rencana stratergi dalam
meningkatkan identitas kawasan pusat Kota Kediri.

Gambar 7 Stratergi Meningkatkan ldentitas Kawasan Pusat
Kota Kediri

Kriteria dalam arahan pengembangan ditentukan dengan
mempertimbangkan kriteria dari hasil pengamatan
langsung dari wilayah penelitian, hasil kajian pustaka,
hasil pendapat stakeholder dan hasil pendapat masyarakat
yang sudah termasuk dalam bagian analisa. Perumusan
konsep desain pengembangan elemen-elemen citra
kawasan pusat Kota Kediri sebagai berikut:

1 Kelufanan Singonegarsn

Gambar 8 Rencana Pengembangan Identitas Kawasan
Pusat Kota Kediri Berdasarkan Elemen-elemen Citra Kota

1. Elemen Path
Elemen path yang paling imageable adalah Jalan
Dhoho sehingga jalan ini  mewakili elemen
berpotensial untuk dilakukan pengembangan, untuk
pengembangan elemen path perlu dilakukan antara
lain:




Gambar 9 llustrasi Rencana Pengembangan Jalan
Dhoho

Adapun arahan pengembangan yaitu perancangan
desain penyediaan area parkir yang mudah dijangkau
oleh pengunjung Kawasan agar tidakmenghalangi
elemen kawasan lainnya dan masyarakat yang melalui
jalan ini dan perlunya penataan pedestrian, fasilitas
pelengkap jalan, vegetasi, dan tempat sampah sehingga
menghasilkan pola dan kesan kontinuitas.

Perlunya  menyediakan  tempat
panggung  karena  lokasi  in
difungsikan untuk kegiatan live music
dan tarian  tradisional yang rutin
diadakan

Gambar 10 llustrasi Rencana Pengembangan Jalan
Dhoho

Adapun mengembangkan dan menghidupkan kembali
Jalan Dhoho dengan memiliki kekhasan jalan yang unik
dan ikonik, sedangkan tahun 2000 yang lalu terdapat
berbagai atraksi seni dan budaya di sepanjang jalan ini
seperti  pertunjukkan music bamboo, anak teater
membaca puisi dan nyanyian campur sari yang dapat
dinikmati oleh masyarakat di tepi pertigaan JI Stasiun.
Sehingga perlunya menghidupkan kembali Jalan Dhoho
sebagai daya tarik wisata yang mencerminkan berbagai
atraksi seni dan budaya Kota Kediri, agar masyarakat
yang berbelanja ke Jalan Dhoho ini bisa merasakan ciri
khas yang terdapat di Jalan Dhoho

2. Elemen Landmark
Elemen landmark yang paling imageable adalah
Jembatan Brawijaya sehingga objek ini mewakili
elemen berpotensial untuk dilakukan
pengembangan, untuk pengembangan elemen
landmark perlu dilakukan antara lain:

Gambar 11 llustrasi Rencana Pengembangan
Jembatan Brawijaya Lama

3. Elemen Node
Node yang paling imageable menurut responden
masyarakat adalah Persimpangan depan Bank
Indonesia sehingga objek ini mewakili elemen node
untuk memperkuat identitas pusat Kota Kediri.
Untuk pengembangan elemen node perlu dilakukan
antara lain:

e Perlunya arahan pengembangan yaitu
pembangunan simpul agar mudah diingat yaitu
seperti  bangunan-bangunan disekitar simpul
dengan warna yang seirama atau seragam.

e Perlunya penataan vegetasi peneduh dengan luas
jarak teratur 10 meter sehingga menghasilkan pola
dan kesan kontinuitas

e Penertiban signage atau media iklan yang
dipasang tanpa memperhatikan nilai-nilai estetika.

4. Elemen District
Elemen district yang paling imageable adalah
Kawasan perdagangan dan jasa di sepanjang jalan
Dhoho dan Kawasan Pecinan di Jalan Yos Sudarso,
untuk pengembangan elemen landmark perlu
dilakukan antara lain:

Gambar 12 llustrasi Pengembangan Kawasan Jalan Dhoho
dan Kawasan Jalan Yos Sudarso

Perlunya mempertahankan keragaman karakteristik
fasad bangunan yaitu tipologi fasad pecinan, untuk
setiap bangunan khususnya bangunan baru agar
memiliki desain yang selaras dengan bangunan lain di
jalan koridor ini. Ciri khas karakteristik bangunan
Kawasan di JI Dhoho dan Kawasan Jalan Yos Sudarso
yaitu ruko/toko berlantai 2-3, memiliki pintu jenis
rolling door, memiliki kanopi dan menghadap ke jalan.
Sehingga Jalan Dhoho menjadi daya tarik dan
menambah kesan kesinambungan agar jalur mudah
dikenali oleh masyarakat, yaitu memiliki ciri khas
tipologi fasad pecinan

Gambar 13 llustrasi Pengembangan Kawasan Pecinan Jalan
Yos Sudarso




Adapun arahan mengembangkan tugu ornamen Tahu
Takwa yang mencerminkan khas kawasan pecinan ini
dan banyaknya industri pengolahan tahu baik dalam
skala besar atau kecil berkembang di pusat kota ini.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil in-depth interview oleh para ahli terkait
elemen pembentuk citra kota yang dibahas pada sasaran
pertama, maka dapat diketahui hanya 4 variabel elemen-
elemen yang berpengaruh. Variabel yang digunakan
adalah elemen citra kawasan, yang terdiri atas: Path,
Landmark, Node dan District.

e Path yang paling imageable menurut responden
masyarakat adalah Jalan Dhoho sehingga jalan ini
mewakili elemen path untuk memperkuat identitas pusat
Kota Kediri. Faktor yang mempengaruhi elemen path
imageable (memiliki kualitas visual baik) menurut
responden masyarakat jalan yang memiliki tingkat
klasifikasi tinggi yaitu jalan dengan fungsi sebagai jalan
yang menghubungkan banyak lokasi dan sering dilalui,
sehingga menjadi jalur utama pergerakan, kemudian
jalan yang memiliki variasi kegiatan aktivitas sosial,
ekonomi, dan budaya masyarakat setempat dan
memiliki fasilitas pelengkap jalan seperti vegetasi,
lampu penerangan, rambu lalu lintas, perabot jalan.
Landmark yang paling imageable menurut responden
masyarakat adalah Jembatan Brawijaya sehingga objek
ini mewakili elemen landmark untuk memperkuat
identitas pusat Kota Kediri. Faktor yang mempengaruhi
elemen landmark imageable (memiliki kualitas visual
baik) menurut responden masyarakat objek yang
memiliki tingkat klasifikasi tinggi, yaitu objek yang
mudah dilihat atau memiliki visibility (memiliki detail
atau tekstur yang mengundang penglihatan) dan
Pengenal/penanda kawasan

Node yang paling imageable menurut responden
masyarakat adalah Persimpangan depan Bank Indonesia
sehingga objek ini mewakili elemen node untuk
memperkuat identitas pusat Kota Kediri. Faktor yang
mempengaruhi elemen node imageable (memiliki
kualitas visual baik) menurut responden masyarakat
objek yang memiliki tingkat klasifikasi tinggi, yaitu
objek yang memiliki tingkat Klasifikasi tinggi dengan
keunikan bentuk, merupakan pusat aktivitas, titik
pertemuan dan memiliki fungsi khusus

District yang paling imageable menurut responden
masyarakat adalah Kawasan Perdagangan dan Jasa JI.
Dhoho dan Kawasan Pecinan JI Yos Sudarso sehingga
kawasan ini mewakili elemen district untuk memperkuat
identitas pusat Kota Kediri. Faktor yang mempengaruhi
elemen landmark imageable (memiliki kualitas visual
baik) menurut responden masyarakat kawasan yang
memiliki tingkat klasifikasi tinggi, yaitu orang dapat
langsung mengenali kawasan tersebut, kesamaan warna,
fungsi, bentuk bangunan, dan keragaman arsitektur
bangunan

Sesuai dengan hasil dari penelitian ini yaitu
merumuskan arahan pengembangan elemen citra
kawasan pusat Kota Kediri untuk memperkuat identitas
sebagai Kota Tahu menggunakan pendekatan Teori
Kevin Lynch maka konsep pengembangan mengusung
temayaitu: “Tawanan: City of Tolerance” Adapun hal-
hal yang perlu diperhatikan dalam memperkuat identitas
pada pusat Kota Kediri yaitu berupa desain
pengembangan yang disarankan untuk mempertahankan

atau mengembangkan elemen-elemen fisik kawasan
yang saling terhubung. Kawasan Pusat Kota Kediri
diarahkan menjadi kawasan perdagangan dan jasa
berskala regional yang memiliki identitas khas sebagai
Kota Tahu, sesuai dengan tema pengembangan untuk
membawa masyarakat yang berbelanja tahu takwa di
pusat kota kediri ini juga merasakan pengalaman di
masa lalu lewat kehadiran keberagaman budaya
ornamen arsitektural bangunan pecinan, sehingga nilai
sejarah  tersebut diharapkan untuk memperkuat
lingkungan pusat kota yang khas.
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